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ABSTRACT

NURFADILAH. 105961106416. Business Risk Analysis of Broiler Chicken in
Cenrana Village, Kahu District, Bone Regency. Supervised by NURDIN MAPPA
and RAHMAWATI.

This study aims to analyze the mk
risk management options for broi
District, Bone Regency.

arketing risk and alternative
in Cenrana Village, Kahu
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ABSTRAK

NURFADILAH. 105961106416. Analisis Risiko Usaha Ternak Ayam Broiler di
Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Dibimbing oleh NURDIN
MAPPA dan RAHMAWATI.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi
alternatif penanggulangan risiko uss
Kecamatan Kahu Kabupaten Boz

' produksi, risiko pemasaran dan
m Broiler di Desa Cenrana

Ay,
dar i
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1 pertanian Indonesia.

sia ditentukan oleh

\
4¢

aill anda

mampu memenuhi sumber protein hewani, Ayam Broiler juga banyak diminati

oleh kalangan masyarakat karena harganya yang relatif terjangkau, dagingnya
mudah diolah menjadi berbagai olahan masakan.

Terdapat beberapa dacrah di Indonesia yang memiliki potensi untuk
mengembangkan usaha temak Ayam Broiler. Salah satunya adalah provinsi

Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan dikenal dengan sapi perah dan sapi potongnya.
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Namun selain beternak sapi kini msyarakat banyak merambah ke pembudidayaan
yam Broiler. Jenis ayam ini merupakan jenis ayam baru di beberapa daerah di
Sulawesi Sclatan, sehingga banyak peternak yang ingin membudidavakannya. Hal

ini dikarenakan Ayam Broiler memiliki yang relatif cepat, dagingnya
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Berdasarkan tabel. | pada tahun 2015 populasi yam Broiler lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi ternak lainnya dengan jumlah 2.158.753 ekor,
kecuali ternak ayam buras. Populasi ternak ayam buras menduduki posisi paling

tinggi dibandingkan dengan populasi termak lainnya yaitu berjumlah 3.062.248

ckor, hal ini disebabkan karena tingkat kesulitan dalam pembudidayaan ayam




buras  tidak seperti Ayam Broiler, schingga banyak masyarakat yang
membudidayakan jenis ayam tersebut. Namun, hal tersebut lantas tidak membuat
masyarakat berpaling dari Ayam Broiler. Selain dari cepatnynya usia panen pada

Ayam Broiler, pakan yang irit, memiliki ddging yang banyak serta dapat diolah

menjadi berbagai macam oalahz /\

2 ";;;"};"‘\
//"'qv“\\ 5

peternak mandiri harus menanggung risikonya sendiri/individu. Banyak peternak
mandiri di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone terpaksa gulung tikar
karena tidak mampu mengatasi risiko yang dihadapi, seperti risiko produksi dan
risiko pemasaran. Oleh karena itu diperlukan adanya analisa untuk mengetahui

‘risiko apa saja yang dihadapi oleh peternak mandiri di Desa Cenrana Kecamatan




Kahu Kabupaten Bone sclama melakukan kegiatan produksi sampai dengan
pemasaran, serta strategi apa yang harus dilakukan agar peternakan tersebut tetap
berjalan di tengah banyaknya persaingan usaha peternakan,

2. Risiko pemasaran usaha ternak Ayam Broiler di Desa Cenrana Kecamatan

Kahu Kabupaten Bone

3. Alternatif penanggulangan risiko usaha temak Ayam Broiler




1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka adapun kegunaan penelitian
adalah :
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Peternakan Ayam Broiler

Usaha petemakan ayam pedaging atau ayam broiler pada awalnya

produksi seperti JOC, pakan, obat-obatan, vaksinasi, dan vitamin tidak harus
dibayar langsung. Faktor-faktor produksi tersebut sudah bisa dipakai untuk
diproduksi selama masa produksi yaitu selama 30-40 hari dan baru bisa dibayar
setelah ayam hroiler dipancn (Aziz, 2009).




Usaha peternakan ayam broiler dapat digolongkan kedalam beberapa
bagian. Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian No, 472/Kpts/TN.330/6/96,

usaha peternakan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu peternakan rakyat,

-t
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Ayam broiler merupakan ayam hasil budidaya teknologi. Pada dasarnya,
ayam ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu ayam ras pedaging dan ayam ras petelur
(Jamaluddin, A, et al, 2019). Ayam broiler atau yang dischut juga ayam ras
pedaging adalah jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam
yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging

ayam. Ayam broiler yang merupakan hasil perkawinan silang dan sistem
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berkelanjutan sehingga mutu genetiknya bisa dikatakan baik. Mutu genetik yang
baik akan muncul secara maksimal apabila ayam tersebut diberi faktor lingkungan

yang mendukung, misalnya pakan yang berkualitas tinggi. sistem perkandangan

yang baik, serta perawatan keschatan ddn pencegahan penyakit. Ayam broiler

o

variable terdiri dari DOC, pakan, obat-obatan, vaksin, vitamin, sekam, air, listrik,
bahan bakar untuk pemanas dan tenaga kerja (Aziz dalam David, 2013),
1. Lahan

Lahan dalam peternakan berupa kandang. Berdasarkan jenisnya, kandang
dibagi menjadi dua, yaitu kandang tertutup dan kandang terbuka. Yang

membedakan dari kedua jenis ini adalah mengenai sirkulasi udaranya. Sirkulasi




mengendap pada tempat air minum otomatis dan dalam waktu yang singkat
menjadi lumut atau kerak berwarna hijau yang menjadi tempat tumbuhnya bakteri
E coli (Solihin dalam Arwita, 2013),

4. DOC
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berbagai pertimbangan pada saat ini (Irham Fahmi, 2018:2). Maka dari itu,
sebelum memulai usaha ternak ayam broiler, peternak harus terlebih dahulu
memahami risiko yang akan dihadapi.

Berikut beberapa risiko dalam usaha ternak ayam broiler yang sangat
mungkin terjadi:
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. Risiko Produksi

Sumber-sumber risiko pada peternakan ayam dilihat dari segi teknis

(proses produksi) terdapat beberapa faktor di dalamnya yaitu kualitas bibit ayam

2Ry //"'tgv“\\ »
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ternak ayam broiler.
2.4 Analisis Risiko Usaha Ternak Ayam Broiler

Risiko adalah kemungkinan masalah yang terjadi dan meyebabkan
kerugian. Untuk itu peternak perlu menganalisa penyebab risiko-risiko vang akan

terjadi. Hal ini dimaksudkan agar peternak mempunyai kemampuan menganalisa
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ketidakpastian dari risiko tersebut, sehingga peternak dapat mengambil keputusan
yang dapat menguntungkan usaha ternak yang dijalankan, Beberapa indikasi
adanya risiko dalam usaha ternak ayam broiler diantaranya kegagalan dalam

produksi, berfluktuasinya harga input dan‘output, terbatasnya modal (Purwanti,

tangggapan, respon dan atau transaksi yang dapat diukur pada suatu lokasi
konsumen serta tanpa adanya kontak langsung/tatap muka dengan penjual dan
konsumen. Dan pembayaran dilakukan melalui internet atau media sosial yang
telah di tetapkan oleh penjual produk tersebut. Secara garis besar media sosial
dapat dikatakan sebagai sebagai media online, di mana para penggunanya (user)

melalui aplikasi berbasis internet yang penggunanya dapat berbagi, berpartisipasi,

12




dan menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, Jejaring sosial, dan ruang dunia
virtual yang disokong oleh teknologi multimedia yang canggih. Saat ini medsos
yang paling banyak digunakan dan tumbuh pesat berupa Facebook, Instagram,

2.6 Penelitian Terdahulu y;
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dalam penelitian ini hanya meneliti salah satu aspek tersebut. Berikut penelitian
terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.

No | Nama, Tahun Metode "
. dan Judul | Penelitian Heall Penelitian

I [Fani  Purwanti | Analisis | Sumber risiko yang ditemukan pada
(2015). Analisis | deskriptif | peternakan ayam broiler mitra ialah
risiko  produksi | dan penyakit memiliki probabilitas  rata-rata
pada usaha | analisis 39.43 persen, perubahan cuaca memiliki
ternak ayam | risiko probabilitas  rata-rata  31.93  persen,
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broiler  brmitra
dan mandiri.

kualitas DOC kurang baik memiliki
probabilitas rata-rata 24.23 persen serta
predator memiliki probabilitas rata-rata
12.90 persen. Sumber risiko pada peternak
man:dm

ialah  penyakit  memiliki

u.mbul disebabkan oleh budidaya ayam

Mohammad deskriptif

Harisudin, broiler dan risiko pasarnya. Usaha ayam
Erhyna Wida broiler di Desa Boyolali memeiliki
Riptanti  (2016). peluang besar untuk kerugian dalam setiap
Manajemen risiko proses produksi. Oleh karena itu perlu
budidaya ayam adanya rangkaian kegiatan yang berupa
broiler di perencanaan, penanganan, pemantauan
kabupaten dan penilaian.

boyolali

Primala  Arwita | Analisis Risiko yang paling sering ditemukan
(2013). Analisis | deskriptif, | adalah risiko produksi dan risike harga.
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risiko usaha
peternakan ayam
broiler  dengan
pola  kemitraan
dan mandiri di
Kota
Sawahlunto/Kab.
Sijunjung

(broiler)
pola  kemitraar
(studi kasus di
peternakan  bu
lilis  rancamidi,
cibodas)

analisis
risiko dan
analisis

pendapata
n.

Pada peternak plasma risiko produksi
merupakan salah satu risiko yang cukup
tinggi sedangkan pada peternak mandiri
risiko harga merupakan risiko  yang
berpengaruh besar terhadap pendapatan.
Hasil  perbandingan pendapatan antara
petepiak plasma dan mandiri yaitu Rp 58
6 /.A\ nilai R/C Rasio yang diterima
pe: - adalah 1.16. Sedangkan

55
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kit muncul
peternak akan merugi.
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Gita  Vinanda, | Metode faktor-faktor yang memengaruhi produksi
Harianto,  dan | analisis ayam broiler adalah pakan dan sekam pada
Lukytawati dengan peternak  mandiri.  Variabel  yang
Anggraeni model memperbesar  risiko  produksi  pada
(2015).  Risiko | fungsi just | peternak mandiri adalah vaksin, tenaga
produksi ayam | pope dan keqa, dan sekam. Pada peternak mitra
broiler dan | maksimisa aga kerja. Variabel yang dapat
preferensi si utilitas cecil risiko pada peternak mandin
peternakan di an, sedangkan pada peternak
Kabupaten

]
a.l'

”I'\j‘# P damsAn \J

////ﬂnqm\'\'\,\‘.
N

dengan konsep syirkah.

2.7 l(erugh Pemikiran

Berusaha ternak ayam hroiler banyak diminati masyarakat Desa Cenrana
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone karena produksinya yang relatif cepat sehingga

modal pengusaha ternak cepat diputar kembali, dagingnya yang banyak diminati
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oleh masyarakat karcna bisa diolah dalam berbagai masakan. P Saigan

usaha ternak ayam hroiler ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan para
peternak. namun dalam pengelolaan usaha tersebut perlu diperhatikan beberapa
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Usaha Peternakan Ayam Broiler
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wawancara yang ditulis dalam buku dimana wawancaranya berpatokan pada
panduan wawancara. dokumentasi gambar terkait penelitian yang dilakukan
berupa dokumentasi gambar tempat penelitian, gambar objek yang diteliti,

serta catatan hanan peneliti selama melakuk
buku dimana isinya m'cn’cr.-

an penelitian yang ditulis dalam

Dari pengertian di atas maka proses pengumpulan data vang digunakan

oleh peneliti antara lain :

1. Observasi
Sebelum penclitian dilakukan terlebih dahulu peneliti sudah melakukan

observasi pra penelitian guna mendapatkan gambaran tentang penelitian baik itu

21




direkam/didengarkan. Dengan demikian, peneliti akan mendapatkan data vang
bervariasi dan banyak.

2. Reduksi Data
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makan tahap selanjutnya
adalah menarik kesimpulan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil
dari data yang telah dikumpulkan.

3.6 Definisi Operasional
I. Usaha Terak ayam broiler adalah kegiatan usaha peternakan ayam brodler di
Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

24




2. Risiko ternak ayam broiler adalah sumber-sumber risiko pada ternak ayam

yang dapat menghambat atau menurunkan pendapatan peternak ayam hroifer
di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

S-mm gfﬂgl"ﬂﬂs “’l.illjl’ﬂh ] |u|-.' 1 .': Dm Cenrana seluas 8.63 k]'n:'r
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Kondisi demografis di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
dibagi berdasarkan keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin, jumlah
penduduk berdasarkan usia, jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian, dan

jumlah penduduk berdasarkan pendidikan sebagai berikut :




4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2 : Distribusi  Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Cenrana

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| Laki — Laki 3 48.44
2 Perempuan 51,56
Total 100,00
Sumber: Buku Administrasi 2017
Tabel 2 me lah penduduk
4
berdasarkan j 1043
() A v
i n
422
Tabel
9 N
| No
|
2
3.
4
5 :
Sumber: Buku
Tabel 3 penduduk

berdasarkan usia yang dibagi menjadi kategori usia yaitu 0-10 tahun berjumlah

108 jiwa dengan persentase 5,01%, usia 11-30 tahun dengan jumlah 756 jiwa

dengan persentase 31,36%, usia 31-50 tahun berjumlah 897 jiwa dengan

p:rseutaﬁeﬁ,ﬁ?%, usia 51-70 tahun 405 Jjiwa dengan persentase 18,82%, dan usia

diatas 70 tahun berjumlah 68 jiwa dengan persentase 3,16%.

27
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4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa CenranaKecamatan

Kahu Kabupaten Bone
No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
I Tidak sekolah 112 598
2 SD 23 27.90
3 SMP 12,22
-4 SMA 35,27
5 > IR,63
To 100,00
Sumber: Buku
ikan
< A )
ter:
ting
jumlah b
9 -
pendud
- ' e
pendidika ghat
£\
pendidikan 2 idikan
terakhir SMA P ma tiga,
A
strata satu, strata
4.2.4 Jumlah Penduduk B ata Pe ian
Tabel 5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Cenrana
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Petani 1008 64.41
2 Peternak 100 6,39
3 Pedagang 138 8,82
4 Pegawai/Wiraswasta 309 19,74
5 TNI/Polri 10 0,64
Total 1.565 100,00
28
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Sumber : Buku Administrasi Desa Cenrana Kecamatan Kahu, 2017
Tabel 5 menunjukkan bahwa penduduk berdasarkan mata pencaharian di
Desa Kecamatan Kahu Kabupaten Bone bahwa mata pencaharian sebagai petani

dengan jumlah 1008 orang dengad) persentase tertinggi  mencapai

\wiraswasta berada diurutan
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budidaya ternak ayam broiler cukup tinggi.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada bab ini didasarkan pada selurub data yang

berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian di lapangan yaitu di

il U \'1 : ! .' 4
(4 : I
o & Ny -

Desa

dalam mengelola usaha ayam potong atau

ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adala faktor umur
atau usia. Umur sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan semangat kerja
peternak. Oleh karena itu, umur peternak bisa mempengaruhi tingkat pengalaman
kerja peternak dalam usaha pemeliharaan ayam potong atau ayam broiler.,




Tabel 6. Identitas Informan Berdasarkan Tingkat Umur di Desa Cenrana

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 20 - 40 4 50
2. 41-60 3 37,5
3. 61— 80 12.5
Total 100

Sumber : Data Sekunder. setelah
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rinci dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Identitas Informan Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Desa Cenrana

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
No. Pendidikan Terakhir Jumlah (orang) Persentase (%)

l. SD 2 25

2. SMP 1 12,5

= B SMA 4 50

4. S [ 12,5
Total 100

Sumber : Data Sekunder. set

l&“‘ 2k 5,/

\\\‘ P T

Tabel 8 menunjukkan bahwa peternak di

Kabupaten Bone sebagian besar pekerjaan pokoknya adalah petani dan
wiraswasta, hal ini dilihat pada persentase keduanya sama yaitu 50 %. Dengan
demikian pekerjaan sebagai peternak merupakan pekerjaan sampingan untuk
membantu perekonomian keluarga,
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5.1.4 Kepemilikan Kandang

Dalam usaha ternak ayam hbroiler, kepemilikan kandang merupakan

salah satu faktor penting. Oleh karena itu pengusaha ternak harus memiliki

yang akan dilakukan pada proses tersebut vaitu:
5.2.1 Pra Produksi

Tahap pra produksi yaitu tahap mulai dari persiapan kadang hingga
kandang siap digunakan. Persiapan kandang sangat perlu karena berpengaruh
terhadap kesehatan serta perkembangan ayam. Jenis kandang yang dimiliki

33




peternak di Desa Cenrana yaitu jenis kandang sangkar yaitu kandang yang

berbentuk panggung yang terbuat dari bahan kayu dan bambu, menurut Aziz

dalam Arwita (2013) bahwa jenis kandang sangkar merupakan kandang yang

seperti tempat minum, tempat pakan dan pemanas juga perlu dilakukan. Tidak
lupa kebersihannya pun periu diperhatikan scbab tempat pakan dan tempat minum
'yang tidak bersih nantinya akan menjadi sumber virus yang dapat menyebabkan

penyakit pada ayam.




I. Pembersihan Peralatan Minum dan Pakan

Kebersihan tempat minum dan pakan sangat perlu diperhatikan dalam
usaha ternak ayam broiler. Tempat minum dan pakan yang tidak bersih akan
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dada pada DOC ayam broiler. Pemberian sekam dilakukan sehari sebelum DOC
‘masuk kandang. Ketebalan sekam yang digunakan oleh peternak di Desa Cenrana
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone bervariasi yaitu 8-10 cm.

3. Persiapan tempat pakan, tempat minum dan pemanas ruangan




Tempat pakan dan tempat minum yang sudah disterilkan dan
dikeringkan kemudian dimasukkan dalam kandang. Seperti yang dikatakan ibu T1

bahwa jumlah tempat pakan dan minum disesuaikan dengan jumlah DOC yang

ekor DOC.

Peternak juga
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menjaga kebersihan kandang. Peternak mandiri mengambil DOC pada salah satu
perusahaan X di Kabupaten Maros. Sedangkan pakan, obat-obatan dan vaksinnya
dibeli pasar tradisional. Kecuali bapak bahtiar, beliau terkadang mendapatkan

pakan, obat-obatan serta vaksin dari yayasan mappideceng. Jumlah pakan yang

digunakan oleh bapak B, bapak S1 dan ibu TI berkisar 50 kg — 150 kg tergantung
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dari jumlah ayam yang dibudidayakan. Jenis pakan yang digunakan oleh bapak SI
dan TI menggunakan jenis pakan BS 11 berbeda dengan bapak BI, beliau
menggunakan jenis pakan mellindo. Dalam menjjalankan budidaya tersebut

informan tidak menggunakan tenaga kerja dari luar, mereka membudidayakannya
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perkembangan sub sektor peternakan di Indonesia, usaha peternakan ayam broiler
saat ini sangat pesat baik dari segi skala usaha maupun dari segi tingkat
efisiennya.

Masyarakat di Desa Cenrana banyak membudidayakan ayam broiler

sebab produksinya yang cepat sehingga perputaran modalnya juga cepat, selain
tingginya tingkat konsumsi masyarakat juga menjadi alasan masyarakat

e
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mebudidayakannya. Hal inj sesuai dengan teori Wikipedia bahwa Ayam broiler

merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan dengan ternak

lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi daging

Keterbatasan modal merupakan faktor utama vang menyebabkan variasi skala
usaha pada setiap peternak. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian David, M.
(2013) dalam skripsinya yang berjudul Analisis Risiko Produksi pada Peternakan
Ayam Broiler yang dalam skripsi tersebut dituliskan bahwa Menurut Surat

Keputusan Menteri Pertanian No. 472/Kpts/TN.330/6/96, usaha peternakan terbagi
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menjadi tiga Kategori, yaitu peternakan usaha peternakan terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu peternakan rakyat, pengusaha kecil peternakan, dan pengusaha
peternakan. Peternakan rakyat adalah peternak yang mengusahakan budidaya

3’
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mempengaruhi pendapatan peternak. Pada 3 peternak mandiri dalam penelitian ini
risiko harga merupakan risiko yang sangat berpengaruh terhadap usaha, karena
harga pakan dan DOC cenderung berfluktuasi sehingga akan mempengaruhi
penerimaan peternak. Untuk nisiko yang dihadapi oleh usaha peternak mandiri
cukup rendah dikarenakan kegiatan produksi dilakukan langsung oleh peternak
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sendiri. Beberapa sumber risiko produksi yang dihadapi peternak mandiri adalah
cuaca, penyakit dan lain-lain.
5.1.5 Risiko Produksi

Sebelum mengetahui risiko padaproses produksi perlu diketahui sumber

-sumber risikonya. Secara unun A ernakan ayam broiler di Desa

i
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akan lebih membutuhkan kedisiplinan dan keuletan sumberdaya manusianya.

Berdasarkan penerapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa timbulnya
beberapa sumber risiko di bawah ini berkaitan erat dengan sumberdaya
manusianya. Sumber daya manusia tidak dikategorikan dalam sumber risiko,

namun mejadi faktor timbulnya sumber risiko pada produksi. Karena ketidak




disiplinan sumberdaya manusianya maka secara tidak langsung memberikan
dampak terhadap kematian ayam. Beberapa faktor yang menjadi sumber risiko
produksi pada peternakan ayam broiler di Desa Cenrana Kecamatan Kahu

Kabupaten Bone diantaranya cuaca, penyakit dan stress pada ayam. Hal ini sesuai

dengan teori Fitri (2014) bahwa /\ T 11
r di dalamnya

it, kesalahan
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akibat tidak bersihnya peralatan yang ia kenakan pada saat masuk dalam kandang.
Stress juga merupakan faktor yang perlu di perhatikan karena ayam sangat mudah
stress. Berikut pemaparan lebih lanjut tentang sumber-sumber risiko yang
dihadapi oleh peternak ayam broiler yang ada di Desa Cenrana Kecamatan Kahu

Kabupaten Bone.
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I. Cuaca
Perubahan cuaca yang ekstrim khususnya di Kabupaten Bone sangat
berdampak negatif terhadap pembudidayaan ayam broiler. Hal tersebut

Penyakit merupakan salah satu faktor terbesar penyebab mortalitas,
Penyakit yang meyerang pada peternakan ayam broiler di Desa Cenrana
Kecamatan kahu Kabupaten Bone adalah CRD (Croni¢ Respiratory Disease) atau
biasa disebut dengan penyakit ngorok. Penyakit ini kebanyakan disebabkan oelh

virus dan bakteri, selain itu didukung oleh beberapa faktor seperti perubahan




musim, kebersihan kandang an peralatan dan keadaan ayam. Namun penyakit ini
tidak selalu ada dalam setiap produksi melainkan hanya ada pada watu-waktu
tertentu. Seperti yang dikatan oleh informan T1

. Kadang kalau terjadi seperti it

“Satuji penvakitnya sava liat ayam, ma
anji i, baru h!madamkaﬁﬂﬁegim

biasa dikasi obat tapi tidak mempa
satu ayam tidak lama itu bamya
begitu, ada wakiu-waktu
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menyerang ayam broiler pada saat pergantian musim panas ke musim hujan
karena perubahan kelembaban dan temperature lingkungan schingga kandang
maupun peralatan seperti tempat pakan dan minum juga menjadi lembab sehingga
mengundang  berbagai macam bakteri penyebab penyakit CRD (Cronic

Respiratory Disease).




3. Peternak
Peternak merupakan kunci dari semua sumber karena peternaklah yang
akan keluar masuk kandang. Bakteri sangat mudah untuk berpindah tempat dan

terdapat dimana, maka dari itu peten harus betul-betul memperhatikan
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“Ayam broiler i mudah sekali stress, biasanya mercka setres kalau banyak
suara ribut-ribut. Itumi nabanyak orang buat kandangnya agak jauh dari
pemukiman, biasa juga it tidak boleh sembarang orang masuk, orang vang biasa
tongpa masuk. Banvak orang kalau mau beli langsung i rumah kusuruh

menunggu di luar kandang. Banyak juga pamtangannya itu kalau pelihara ayam




begituki supaya tidak setres. Seperti orang yang haid atau dating bulan tidak
boleh ity masuk karena langsung bede setres ayam, samaji sama orang yang pake
parfum tidak boleh juga masuk karena tidak bisa ayam kalau ada hau-bau

menyengal seperti parfum karena langSung setres. It juga kalau sempitki

,.//\s,,, amhil 300-800san ekorji saja
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Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, mereka memasarkan hasil produksinya dengan

berbagai cara seperti menjual di masyarakat sekitar, pasar tradisional, menjual
keliling kampung ke pedagang pasar, warung makan, penjual bakso keliling serta
media social. Kurangnya networking serta usahanya yang masih terbilang kecil
schingga pemasarannya belum terlalu luas. Berbeda dengan peternak bermitra

mereka tidak terlalu khawatir tentang pemasarannya. Namun di Desa Cenrana

a5




Kecamatan Kahu Kabupaten Bone banyak yang menjual ayam broiler tapi bukan
peternak. Dalam artian mereka tidak membudidayakan ayam broiler melainkan
mereka hanya mengambil ayam yang sudah besar seperti halnva yang dilakukan

oleh ibu RY, ibu DA, ibu N dan ibu MN, Tingginya modal serta risiko yang harus
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mengajukan permohonan ke salah satu yayasan untuk menjalin kerjasama atau
mitra namun modal yang ibu RY miliki tidak cukup sebab untuk menjalin
kerjasama dengan yayasan salah satu syaratnya yaitu harus membudidayakan
ayam broiler minimal 1000 ekor. Oleh karena Itu informan RY lebih memilih
mengambil ayam yang sudah untuk dipasarakan. Beliau hanya menjualnya di

salah satu pasar tradisional di kecamatan kahu dan disckitar kampong saja.
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Risiko yang dihadapi oleh penjual ayam juga berbeda-beda karena
berbeda cara pemasarannya berbeda pula risiko yang dihadapi. Risiko yang

dihadapi oleh penjual yang memasarkan ayamnya di pasar tradisional berbeda

menyimpan sisa ayamnya di kulkas sampai ada masyarakat sekitar yang dating

membeli, aka ntetapi jika tidak maka ayam tersebut beliau bawa kembali ke pasar
berikutnya.

Hampir sama dengan ibu RY yang hanya memasarkan ayam broiler dan
tidak menjadi peternak ibu DApun demikian, Akan tetapi ibu DA selama

berjualan memang tidak pernah menjadi peternak. Proses pemasaran yang
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dilakukan oleh ibu DA juga hampir sama yang dilakukan dengan ibu RY, hanya
saja cakupan pemasaran ibu DA sedikit lebih luas disbanding dengan ibu RY.
“Na samaja it ibu RY menjual di pasar Cuma dia di pasar Palatiae saja najual,

kalaw sava tiga pasar kupergi, pasar palattae, pasar patimpeng sama pasar
laccibung. Kadangja juga pergi di pasa wadda sama palakka tapi begitumi

tasekali-sekaliji. Sebenarmya too kala iniki tapi banvak orang tidak
ma karena nabilang belum te u dibawaki ke pasar. Tapi
menurutku tidakji karena it ay o tidak adaji vang nakasi

¢ bawakanki ayam

rugiki karena ﬁagu.s se 7
: \.« lerfepit selama di

lakunya tidak

ambil merupakar

terjepit atau dalam keadaan kurang sehat maka pihak suplayer akan menggantikan
ayam tersebut dengan ayam yang sehat. Beliau juga mengatakan bahwa hampir
seluruh penjual ayam di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
suplayer ayamnya sama. Apabila ayam yang dibawah ke pasar tidak laku atau

masih ada di dalam kandang ayam yang beliau ambil tidak laku-laku maka beliau




membawakan mas-mas penjual bakso jadi beliau mengaku santai dalam
melakukan pekerjaan menjual ayam. Hanya saja jika harga ayam turun membuat
beliau resah seba harga yang dijualkan kadang tidak kembali modal.

Dari hasil penjelasan dari informan RY dan informan DA di atas dapat

disimpulkan bahwa penjual aya u///\.\f nva di pasar memiliki
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awalnya beliau hanya mencoba menjual ayam broiler lewat media sosil, namun
banyak yang merespon positif maka dari ia melanjutkannya sampai sekarang.
Namun dalam menjual media sosia memiliki risiko tidak setiap hari ada yang
membeli, tapi kadang sekali ada membeli langsung mengambil banyak. Informan
N biasa menjual ayam broilernya di facebook whattshap dan sekali-sekali ia juga

menjualnya di media social instragram. Media social yang paling sering ia
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gunakan adalah facebook dan whattshap serta beliau juga bergabung dalam grup-
grup dagang. Hal ini sesuai dengan teori Yuni 2016 bahwa Pemasaran Online

dapat diartikan dengan sistem pemasaran interaktif yang menggunakan satu atau

lebih melalui media iklan untuk menghasilkan tangggapan, respon dan atau

i hada sus /\\ ! serta tanpa adanya
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disimpulkan bahwa dalam hal pemasaran ada beberapa risiko yang dihadapi oleh
peternak mandiri yaitu tidak lakunya semua ayam yang dibawa ke pasar,
berfluktuasinya harga serta terbatasnya modal peternak. Seperti yang dikatakan
dalam Elshinta.com bahwa, “Risiko pasar mencakup harga yang fluktuatif, harga
yang fluktuatif discbabkan oleh menurunnya atau meningkatnya daya beli
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masyarakat, kualitas bibit ayam atau DOC (Day Old Chick), maupun faktor-faktor
lain. Salah satu kasus yang membuat harga ayam menurun disehabkan oleh

kualitas ayam yang dibesarkan ternyata kurang baik dalam artian peternak yang

kerugian besar sebab jika terdapat salah satu ayam yang terjangkit makan ayam

yang lain juga akan terjangkit dan penyakit akan berlangsung secara lama bahkan
mengakibatkan ayam mati. Penyakit ini menyerang system pernapasan ayam,
selain itu penyakit ini juga sangat mudah menular melaui udara, tempat pakan
dan minum, indukan ayam serta peternak. Sampai saat ini peternak di Desa
Cenrana Kecamatan Kahu belum mengetahui cara pengobatannya.
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Sumber risiko lain pada faktor produksi yaitu cuaca. Ayam broiler
sangat rentan terhadap cuaca, hal ini dikarenakan ayam broiler tidak memilik
kekebalan tubuh yang kuat. Oleh karena itu cuaca sangat berpengaruh terhadap
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memutar otak untuk mencari jalan alternative,

Setelah menganalisis risiko-risiko yang dihadapi dalam proses produksi
dan dalam pemasaran, maka perlu adanya alternative strategi penanggulangan

risiko. Adapun cara untuk menaggulangi risiko produksi dan risiko pemasaran

antara lain :
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l. Risiko Produksi
a. Peternak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone selalu
‘menjaga kebersihan kandang, tempat pakan dan minum serta lingkungan
kandang agar terhindar dari bakteri dan virus penyebab penyakit.
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VLKESIMPULAN
6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil peibahasan diatas mengenai analisis

Skripsi isi masih jauh dari kata sempurna maka dari itu penulis

mengharapkan saran dari pembaca untuk perbaikan tulisan serta isi dari skripsi

ini. Adapun saran mengenai penelitian yang telah dilakukan antara lain




. Adanya perhatian dari pemerintah terhadap peternak ayam broiler untuk
menyediakan penyuluhan atau pelatihan agar peternak maupun penjul ayam
‘broiler mensejahterahkan dan ekonomi keluarga semakin meningkant,

. Peternak lebih memperhatikan jadwal yariicpat dalam pemberian vaksin seta
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PEDOMAN WAWANCARA
(INFORMAN)

ANALISIS RISIKO USAHA TERNAK AYAM BROILER DI DESA
CENRANA KECAMATAN KAHU KABUPATEN BONE

. Jenis kandang apa yang bapak/ibu miliki ?
g. Apakah bapak/ibu mel_ijn]in kerjasama dengan salah satu perusahaan ?
h. Bagaimana proses pembudidayaan ayam broiler 7

i, Apakah ada yang membantu bapak/ibu dalam usaha ini ?




1. Produksi
a. Berapa jumlah DOC/bibit yang biasa bapak/ibu kembang biakkan sekali
produksi 7

n. Apa yang biasa bapak/ibu lakukan jika perubahan iklim atau cuaca terjadi,

misal dari musim panas ke musim hujan ?
o. Risiko apa yang biasa bapak/ibu hadapi selama proses produksi ?
p. Apa yang biasanya bapak/ibu lakukan jika risiko tersebut terjadi ?



9. Apakah cara yang biasa bapak/ibu lakukan untuk menghindari risiko
tersebut 7.

r. Apakah pemah ada warga sekitar yang merasa terganggu dengan limbah

p e 3
’y //’ "ll\“‘\“.

I. Selain dari risiko-risiko yang anda sebutkan tadi, risiko apa saja yang paling
sering anda hadapi tiap tahunnya dalam usaha ternak ayam hroiler 7

2. Apakah ada cara yang bapak lakukan untuk meminimalisir risiko-risiko
tersebut ?
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DOKUMENTASI PENELITIAN

CGambar 1. Peralaian pakan dan minum yang akan dibersihkan
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Gambar 2. Ayam sudah siap jl-li’l].-"panﬂ'n




Gambar 3. Foto Peneliti dengan Informa
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Gambar 4. Bibit z;}rameDC
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Gambar 5. Pemanas Gaolek




Gambar 6. Kandang Ayam Broiler Gambar 7. Peneliti dengan Informan
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Gambar 8. Proses Pemasaran Ayam Broiler di Pasar Tradisional
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